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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Konsep Dasar Sistem

Sistem dapat didefinisikan menjadi dua kelompok pendekatan, yaitu sistem yang menekankan pada prosedur dan menekankan pada elemen atau komponennya. Pendekatan sistem yang menekankan pada prosedur didefinisikan sebagai berikut:

Menurut JOG [3] Suatu sistem, adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu

Sedangkan  pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponenya didefinisikan:

Menurut JOG [3] Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatauan yang tidak dapat berdiri sendiri untuk mencapai tujuan atau sasaran sistem. Suatu sistem bagaimanapun kecilnya selalu mengandung komponen-komponennya yang  dapat berupa subsistem-subsistem atau bagian-bagian suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara sistem secara keseluruhan.
2.2 Konsep Dasar Informasi
Informasi sangat penting didalam suatu organisasi. Bagi manajer, informasi yang diterimanya akan sangat bermanfaat untuk membantu dalam hal pengambilan keputusan. Informasi dapat didefinisikan sebagai berkut:

Menurut JOG [3] Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebh berguna dan lebih berarti bagi penerimanya. 

Sumber dari  informasi adalah data. Data adalah kumpulan kejadian yang diangkat dari satu kenyataan, yang belum dievaluasi atau bahan mentah. Data dapat terbentuk dari karakter, yang berupa alfabet, angka maupun simbol-simbol khusus atau gabungan dari keduanya yang menggambarkan suatu ide, objek, kondisi atau situasi tertentu. Data diolah melalui suatu model menjadi informasi. 

2.2.1
Kualitas Infomasi

Kualitas dari imformasi tersebut tergantung dari tiga hal, yaitu informasi harus akurat, tepat pada waktunya dan relevan.

a.  Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan  tidak bisa  atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.

b.  Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi karena informasi merupakan landasan didalam pengambilan keputusan, bila pengambilan keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal untuk organisasi atau perusahaan.

c. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakaianya. Informasi harus disampaikan pada orang yang sesuai dengan maksud dari informasi  tersebut, karena relevasi infromasi antar orang berbeda.
2.2.2
Nilai Informasi
Nilai dari informasi ditentukan dari 2 hal yaitu manfat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai, bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya medapatkannya.

2.3 Konsep Dasar Sistem Infomasi

Informasi yang dibutuhkan oleh seseorang, diperoleh dari sistem nformasi (Information Systems). Sistem informasi didefenisikan oleh Robert A.Leitch dan K.Roscoe Davis sebagai berikut:
Menurut JOG [3] Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategis dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.
2.4 Konsep Dasar Pengolahan Data
Pengolahan data merupakan serangkaian kegiatan untuk memanipulasi data atau merubah data kedalam bentuk yang lebih berguna, berupa suatu informasi. Jadi sistem pengolahan data adalah kumpulan elemen-elemen yang bertugas memanipulasi data untuk menghasilkan informasi. 
Sebuah proses pengolahan data terdiri dari tiga tahapan dasar yang disebut dengan siklus pengolahan data, yaitu input, prosessing, dan output yang saling berhubungan.
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Gambar 2.1 Siklus Pengolahan  data

Setiap pengolahan data,baik yang dilaksanakan secara manual ataupun menggunakan komputer, kegitannya mencakupi hal-hal sebagai berikut:

a.
Perekaman, data yang akan diolah, hendaknya ditulis dalam suatu formulir untuk dijadikan dasar dalam pengolahan selanjutnya.

b.
Klasifikasi, data dikelompokan berdasarkan kaegori tertentu dan bertujuan untuk memdahkan atau memberi arti tertentu bagi pegolah.

c.
Penyusunan, data selanjutnya diurutkan berdasarkan kode yang dibutuhkan  untuk mempermudah pencarian, meubah, dan menghapus data.
d.
Perhitungan, dalam pengolahan data seringkali diperlukan perhitungan tertentu terhadap data, agar diperoleh hasil akhir yang akhir yang diperlukan dalam laporan.

e.
Penyusun Laporan, proses menggabungkan atau mengumpulkan transaksi sejenis sehingga dapat dihasilkan laporan atau informasi secara keseluruhan.
f.
Penyimpanan, penyimpanan data yang sejenis ke dalam suatu file untuk referensi yang akan datang.

g.   Pencarian, pengolahan data dilakukan untuk pencarian data ke dalam file yang akan disimpan.

h.   Penggandaan,  kegiatan memperbanyak data dari suatu media ke media lain.

i.
Pembagian, transfer data di suatu kegitan-kegiatan lainnya untuk diselesaikan atau untuk pengolahan selanjutnya, dikenal dengan nama pembagian data.

Pada langkah-langkah kegiatan diatas, mungkin saja terjadi bahwa suatu pengolahan data tidak secara keseluruhan langkah yang akan dilakasanakan. tergantung pada metode dan cara pengolah data.
2.5 Perancangan Sistem
Perancangan sistem adalah suatu proses perencanaan sebuah sistem baru atau tambahan terhadap sistem yang sedang berjalan. Alat bantu yang digunakan dalam perancangan sistem antara lain diagram konteks dan diagram alir data (DAD) atau data flow diagram (DFD).

2.5.1
Diagram Konteks (Context Diagram)
Diagram konteks merupakan gambaran yang sangat umum mengenai sebuah sistem, yang menggambarkan aliran-aliran data ke dalam dan ke luar sistem. Sistem ditujukkan dalam satu lingkaran yang menggambarkan secara keseluruhan proses dalam sistem dan hubungannya dengan entitas lain.

2.5.2
Diagram Arus Data
Diagram Arus Data atau Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi dari suatu sistem yang menggambarkan bagian-bagian dari sistem tersebut beserta seluruh keterlibatan diantara bagian-bagian yang ada. Sistem yang dimaksud bisa berupa sistem otimatis, manual atau gabungan dari keduanya. Diagram arus data ini digunakan untuk menggambarkan beerapa hal meliputi komponen-komponen dalam sebauh sistem, aliran-aliran data diantara komponen-komponen tersebut, asal dan tujuan  data, serta penyimpanan data.
Simbol-simbol yang digunakan oleh Diagram Arus Data adalah sebagai  berikut:

a.   Kesatuan Luar (external entity)

Merupakan kesatuan (entity) di luar lingkungan sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada lingkungan luarnya yang akan memberikan masukan (input) atau menerima keluaran (output) dari sistem kesatuan luar dapat disimbolkan dengan notasi kotak.
b.   Arus data (data flow)

Menunjukkan arus dari data yang dapat berupa maskkan untuk sistem atau hasil dari proses. Disimbolka dengan sustu panah yang mengalir diantara proses, simpanan data (data store), dan kesatuan luar (external entity).

c.   Proses (Process)

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. Simbol yang digunakan untuk proses ini adalah lingkaran, dimana aliran data yang masuk dan ditransformasikan ke aliran data keluar.
d.   Simpanan Data (data store)
 Suatu simpanan dari data yang dapat berupa suatu file atau arsip. Dapat  disimbolkan dengan sepasang garis horisontal pararel.

2.6
Perancangan Basis Data
Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di simpanan luar komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Basis data merupakan salah satu kompunen yang penting dalam sistem informasi, karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi para pemakaiannya. Penerapan basis data dalam sistem informasi disebut sebagai database system. Sistem basis data merupakan sistem informasi yang mngintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan lainnya dan membuatnya tersediaa untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam didalam suatu organisasi.

Perancangan basis data diperlukan agar kita bisa memiliki basis data yang kompak dan efisien dalam penggunaan ruang penyimpanan, cepat dalam pengaksesan dan mudah dalam memanipulasi (tambah , ubah, hapus) data.
Dalam meancang basis data, dapat dilakukan dengana :
1.   Membuat kamus data

2.   Membuat model Entity-Relationship atau hubungan entitas

3.   Menerapkan normalitas terhadap struktur tabel yang telah diketahui

2.6.1
Kamus Data

Kamus data atau Data Dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan inormasi dari suatu sistem informasi. Dengan menggunakan kamus data, analis sistem dapat mendefinisika data yang mengalir di sistem dengan lengkap.

Untuk dapat mencerminkan keterangan yang jelas tentang data yang d
icatatnya, maka kamus data harus memuat hal-hal seperti nama arus data, a
lias, bentuk data, arus data penjelasan, periode, volume, dan struktur data.
2.6.2
Entity Relantionship Diagram (ERD)
Komponen utama pembentukan model entity relantionship adalah entitas (entity), atribut (atributes) dan relasi (relation). Entitas merupakan individu yang mewkili sesuatu yang nyata (eksistensinya) dan dapat dibedakan dari sesuatu yang lain, sedangkan karakteistik dari entitas didepkripsikan oleh suatu atribut/properti. Relasi menunjukan adanya hubungan diantara sejumlah enttas yang beasal dari entitas yang berbeda.

Terdapat komponen utama yang pembentuk model diagram hubungan entitas yaitu:

1.
Entitas (Entitas)

Entitas adalah sesuatu hal dalam bentuk apa pun dimana datanya dikumpulkan. Entitas dapat berupa objek, orang, konsep abstrak, atau kejadian. Definisi entitas harus membuat pemakai mengerti tentang arti dari suatu Entitas.an suatu  abstraksi, maka entitas berlabel kata benda.
 
Aturan untuk membuat Entitas adalah sebagai berikut:
a. Nama suatu Entitas hanya dapat muncul sekali dalam sebuah modeldata.

b. Masing-masing Entitas harus diberi sebuah identitas unik.

c. Nilai dari suatu atribut tidak boleh disertakan dalam model data.
2.
Atribut(Attributes)
Atribut adalah suatu karakteristik dari suatu entitas. Aturan untuk membuat atribut adalah sebagai berikut:

a.   Nama atribut hanya dapat muncul sekali dalam sebuah modul data.

b.   Suatu atribut harus brhubungan atau dikelompokan kepada entitas.

c.   Nilai dari suatu atribut tidak boleh disertakan dalam model data.

3.
Relasi (Relationship) 

Relasi adalah hubungan atau asosiasi atau entitas dengan dirinya sendiri atau dengan entitas yang lainnya. Relasi digambarkan sebagai garis yang menghubungkan entitas-entitas yang dipandang memiliki hubungan antara yang satu dengan yang lainnya. Pada ujung masing-masing relasi terdapat derajat atau kardinalitas atau relasi. Kardinalitas relasi menunjukan hubungan maksimum yang terjadi dari hubungan entitas yang satu kehubungan entitas yang lain.

Aturan untuk membuat relasi adalah sebagai berikut:

a.   Setiaprelasi harus diberi label.

b.   Bila memungkinkan, hindari garis yang bersilangan.

c.   Sertakan derajat atau kardinltas pada setiap ujung garis.

d.   Setiap garis harus menghubungkan tepat dua enitas.

Bentuk-bentuk relasi yang ada pada ERD antara lain:

1.   Relasi satu ke satu
Artinya setiap entitas pada himpunan entitas pertama berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan entitas kedua, begitu juga sebaliknya. Seperti pada pelajaran privat, dimana satu guru mengajar satu siswa dan satu siswa hanya diajar oleh satu guru pula. Hubungan tersebut dapat digambar kan dengan tandapersegi untuk menunjukan tabe dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal
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Gambar 2.2 Contoh relasi satu ke satu
2.   Relasi satu ke banyak 
Artinya setiap entitas pada himpunan entitas pertama dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas kedua, tetapi setiap entitas pada himpunan entitas keduahanya dapat berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan entitas pertama. Seperti pada sistem pengajaran disekolah, dimana satu guru mengajar banyak siswa dan siswa hanya diajar oleh satu guru pula. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda pesegi 
untuk menunjukan tabel dan relasi antar keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukan hubungan banyak tersebut.


Gambar 2.3 Contoh relasi satu ke banyak

3.   Relasi banyak ke banyak

Artinya setiap entitas pada himpunan entitas pertama dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas kedua, dan demikian juga sebaliknya. Seperti sistem pengajaran di perguruan tinggi, dimana satu dosen mengajar banyak mahasiswa dan mahasiswa diajar oleh banyak dosen. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda persegi untuk menunjukan tabel dan relasi antar keduanya diwakili dengan tanda panah ganda untuk menunjukan hubungan banyak tersebut.


                        Gambar 2.4 contoh relasi banyak ke banyak                                                                                                                        
2.7
Sistem Basis Data

Basis data (data base) merupakan kumpulan dari data yang berhubungan satu sama dengan yanglainnya yang tersimpan didalam perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan dalam basis data untuk keperlua informasi lebih lanjut.

Data didalam bais data  perlu di organisasikan sedemikianrupa  supaya informasi yang dihasilkan berkualitas. Organisasi basis data yang baik berguna juga untuk efisiensi kapasitas penyeimpanan. Basis data di akses atau di manipulasi dengan menggunakan paket perangkat lunak yang disebut deng an DBMS (Data Base Management system).
2.7.1
Definisi Basis Data

Suatu basis data menunjukan suatu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan atau instansi. Bila terdapat file yang tidak dapatdipadukan atau dihubungkan dngan file lainnya, berarti file tersebut bukanlah kelompok dri data base itu, ia akan membentuk satu data base sendiri. Menurut FAT [5] mendefinisikan basis data adalah sebagai berikut:

Basis Data adalah kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan yang lainnya sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam satu batasan tertentu.
2.7.2
Fungsi Basis Data

Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis sama besar, sama bentuk yang merupakan kumpulan entity yangseragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.

Set program pengelola merupakansatu paket program yang dibuat agar memudahkan dan mengefisienkan pemasukan atau pemasukan informasi dan pengambilan atau pembacaan informasi ke dalam data base digunakan untuk mengetahui masalah-masalah paa penyusunan data atau informasi,yaitu:

a.   Redudansi dan inconsistensi data 

b.   Kesulitan pengaksesan data 

c.   Isolasi data untuk standarisasi

d.   Multile user
e.   Security

f.   Masalah integrasi

g.   Masalah data independensi

2.8
Perangkat lunak Aplikasi
perangkat lunak aplikasi lebih dikenal dengan nama software. Menurut Menurut JOG [3] definisi tentang perangkat lunak atau software adalah sebagai berikut:

sofware atau perangkat lunak adalah program-program yang di perlukan untuk menjalankan sistem komputer, diantaranya adalah language sofware, operating system dan application sofware.

2.8.1
Program

Untuk mnyusun suatu program, maka dibutuhkan suatu bahasa komputer. Bahasa komputer adalah kumpulan dari karakter-karakter, kata-kata dalam aturan penulisan tertentu yang dpat digunakan untuk menulis sebuah komputer.
Definisi program Menurut JOG [3 ]adalah sebagai berikut:

Program Komputer adalah kumpulan dari instruksi (instruction) atau deklarasi (declaration) atau pernyataan (statement) yang disusun sedemikian rupa sehingga komputer dapat memproses input data menjadi output.
2.8.2
Pemrograman

Pemrograman merupakan suatu kejadian atau kegiatan melakukan penyusunan program yang antara lain merencanakan secara terrinci dalam urutan langkah-langkah prosedureyang dibuat dan menjalankan prosedure tersebut dengan baik. Hal tersebut sama denga apa yang di kemukakan Menurut JOG [3]adalah sebagai berikut:

Proses pembuatan program komputer disebut pemrograman dan orang yang membuatnya di sebut programmer.

2.9

Sekilas tentang Visual Basic
Visual Basic adalah sebuah sarana pembuat program yang lengkap namun mudah. Siapapun yang bisa menggunakan windows, ia pasti bisa membuat program dengan visual Basic. Anda hanya perlu tahu cara menggunakan mouse, memanipulasi jendela, serta logika pemrograman  untuk membuat sebuah aplikasi visual basic. Visual Basic merupakan sebuah pengembangan terakhir dari bahasa BASIC.

BASIC (Beginner’s All-purpose Symbolic Instruction Code) adalah sebuah bahasa pemrograman kuno yang merupakan awal dan bahasa-bahaa pemrograman tingkat tinggi  lainnya. BASIC dirancang tahun 1950-an dan ditunjukkan untuk dapat digunakan oleh para programmer pemula.
2.9.1
Keistimewaan Visual Basic 6

Sejak dikembangkan pada tahun 80-an, Visual Basic kini telah mencapai versinya yang ke-6. beberapa keutamaan dari Visual Basic 6 diantaranya adalah sebagai berikut:              

1.  Menggunakan platfrom pembuatan program yang diberi nama
  Developer Studio, yang memilki tampilan dan sarana yang sama  dengan     Visual  C++ . dengan begitu anda dapat bermigrasi atau belajar bahasa  pemrograman lainnya dengan mudah dan cepat, tanpa harus belajar lagi  dari nol.

2.  Memiliki compiler andal yang dapat menghasilkan file executable yang lebih cepat dan lebih efisien dari sebelumnya.

3. Memiliki beberapa tambahan sarana wizard yan baru. Wizard adalah sarana yang mempermudah didalam pembuatan aplikasi dengan  mengotomatisasi tugas-tugas tertentu.

4.  Tambahan kontrol-kontrol baru yang lebih canggih serta peningkatan kaidah struktur bahas Visual Basic.

5. Kemampuan membuat ActiveX dan fasilitas internet yang lebih  banyak.

6.  Sarana akses yang lebih cepat dan handal untuk membuat aplikasi data base yang berkemampuan tinggi.

7.  Visual Basic 6 memiliki beberapa versi atau edisi yang disesuaikan  dengan kebutuhan pemakainya.
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